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INTISARI

Teknologi produksi benih dan pakan abalon Haliotis squamata telah berhasil dikembangankan
olen Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut, Gondol, sedangkan pakan untuk
pendederan juvenil abalon masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk memperoleh bahan
pakan yang optimum untuk pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pakan beberapa jenis alga makro segar (Ulva sp., Gracilaria sp., Halymenia sp.) yang
diberikan dalam komposisi tunggal ataupun kombinasi (7 komposisi) terhadap pertumbuhan juvenil
abalon H. squamata. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 3 kali ulangan. Percobaan dilakukan dalam keranjang plastik ukuran 287 x 140 x 52
mm dengan kepadatan 25 ekor (berat badan 1,75 + 0,08 g, panjang cangkang 21,96 + 0,34 mm, lebar
cangkang 13,37 + 0,24 mm). Pengukuran abalon dilakukan setiap 2 minggu sekali, dan pemeliharaan
abalon dilakukan selama 87 hari dengan pemberian pakan setiap 2 hari sekali. Hasil penelitian ini
diketahui bahwa perlakuan dengan pemberian pakan kombinasi Ulva sp., Gracilaria sp., dan Halymenia
sp. memberikan pertumbuhan yang paling baik pada berat badan (BB), panjang cangkang (PC), serta
lebar cangkang (LC), berturut-turut yaitu 4.70+0.20 g, 30.61+0.44 mm, serta 18.94+0.26 mm,
sedangkan perlakuan pakan Halymenia sp. yang terendah. Nilai rasio konversi pakan (FCR) terendah
yaitu pada perlakuan Ulva sp. dan Halymenia sp. 13,55+1,06, dan tertinggi yaitu pada perlakuan
Gracilaria sp. 23,89+2,63.

Kata kunci: Haliotis squamata, alga makro, pertumbuhan.

ABSTRACT

Abalone seed production and food technology has successfully been developed by Gondol
Research and Development Institute for Mariculture, while diet for juvenile nursery still require further
development to obtain optimum diet ingredients for juvenile growth. This research was purposed to
observe the role of feeding some macroalgae (Ulva sp., Gracilaria sp., Halymenia sp.) which is given as
single and combination on to the growth of juvenile abalone H. squamata. The experiment design
applied was completely randomized design with three replication. The experiment was conducted in a
plastic basket (287x140x52 mm) with seed density was 25 individual (initial weight: 1,75%0,08 g, shell
length: 21.96+0.34 mm, shell width: 13.37+0.24 mm). The abalone seed was result from hatchery
program Gondol Research and Development Institute for Mariculture (F3). Abalone was measured
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every two weeks over 12 weeks and the abalone was fed ad libitum for two days. The result of this
research indicated that combination diet treatment of Ulva sp., Gracilaria sp., and Halymenia sp.
resulted in the best growth on weight, shell length, and shell width i.e. 4.70+0.20 g, 30.61+0.44 mm,
and 18.94+0.26 mm consecutively. Whereas feeding treatment of Halymenia sp. resulted in the lowest
growth. The lowest food conversion ratio (FCR) was addressed to combination Ulva sp. and Halymenia
sp. 13.55£1.06, while the highest FCR was addressed of Gracilaria sp. 23.89+2.36.

Keywords: Haliotis squamata, macroalgae, growth.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
kepulauan dengan kekayaan alam yang
melimpah, salah satunya adalah sumberdaya
abalon. Potensi sumberdaya abalon banyak
tersebar di perairan Indonesia seperti Sumatra,
Sulawesi, NTT, Madura, Maluku dan Bali.
Marzugi dkk. (2012) menyebutkan ketersediaan
siput abalon di pasaran saat ini masih
tergantung pada usaha hasil penangkapan
langsung di alam oleh masyarakat yang dapat
menyebabkan penurunan populasi abalon di
alam.

Abalon yang ditemukan di Indonesia
kurang lebih ada 7 jenis yaitu Haliotis
squamata,H. asinina, H. varia, H. ovina, H.
glabra, H. planate dan H. crebrisculpta
(Dharma,  1988).  Walaupun  demikian,
ketersediaan sumberdaya alam yang melimpah
di Indonesia masih belum mampu mendukung
industri perikanan abalon di Indonesia. Hal ini
didasarkan pada permintaan produk abalon yang
tinggi di pasaran dunia (Irwan, 2007).

Usaha budidaya abalon di Indonesia yang
sudah dikembangkan pada saat ini adalah usaha
budidaya abalonH. asinina dan H. squamata.
Namun skala usahanya masih terbatas, hal ini
disebabkan oleh banyak faktor seperti
ketersediaan pakan dan benih yang belum
memadai. Keberhasilan budidaya abalon
memerlukan pemeliharaan, pakan, dan benih
yang memadai (Giri dkk., 2015).

Teknologi pengembangan benih dan
pemeliharaan abalon telah berhasil
dikembangkan oleh Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan  Budidaya Laut, Gondol
(Susanto dkk., 2010). Sedangkan pakan masih
terus dikembangkan sampai saat ini, kecuali
pakan pada stadia larva sampai dengan juvenil
telah dikembangkan oleh Rusdi dkk. (2009).

Potensi sumberdaya alam alga makro di
perairan Indonesia cukup melimpah. Namun
informasi mengenai pemanfaatannya masih
belum banyak diketahui, salah satunya yaitu
Halymenia sp. Usaha budidaya Halymenia sp.
telah dikembangkan di Pantai Kutuh dan
berbagai perairan di wilayah Bali dan Nusa
Tenggara. Halymenia sp. merupakan jenis
rumput laut yang pertumbuhannya cepat dengan
masa tanam 15 hari, tidak mudah diserang
penyakit ice-ice dan memiliki tekstur yang halus
(Dewi dkk., 2016) dan kandungan nutrien
seperti kadar protein, kadar lemak, dan kadar
serat cukup tinggi. Oleh karena itu perlu dicoba
sebagai salah satu sumber pakan makro pakan
abalon.

Alga makro yang sudah diteliti sebagai
bahan pakan dalam budidaya abalon adalah
Ulva sp., Gracilaria sp. (dari laut dan dari
tambak), Eucheuma spinosum, Sargassum sp.
alga makro tersebut dilaporkan mampu
menghasilkan pertumbuhan yang baik terhadap
abalon, sedangkan Halymenia sp. belum pernah
dicoba (Anggadiredja dkk., 2006; Rusdi dkk.,
2012)

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan
penelitian sebelum menggunakan Halymenia sp.
sebagai pakan abalon dengan dikomparasikan
atau dibandingkan dengan jenis alga makro
yang sudah diketahui memberikan pengaruh
pertumbuhan terhadap abalon seperti Ulva sp.
dan Gracilaria sp.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Hatchery
Penelitian Abalon di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan  Budidaya Laut Gondol,
Buleleng - Bali.Hewan uji yang digunakan yaitu
abalon H. squamatadengan rata-rata berat
badan1,75 + 0,08 g, panjang cangkang 21,96 +
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0,34 mm, dan lebar cangkang 13,37 + 0,24 mm
dari hasil pembenihan (F3) Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut,
Gondol. Pemberian pakan dilakukan selama 12
minggu pemeliharaan. Pakan diberikan secara
ad libitum untuk keperluan 2 hari (100% berat
biomassa), sebagai kontrol pakan ditempatkan
pada keranjang tanpa hewan. Perlakuan pakan
yang akan dicoba adalah variasi (3 jenis) alga
makro segar yaitu Ulva sp., Gracilaria sp., dan
Halymenia sp. Bahan pakan diberikan dalam
bentuk tunggal maupun kombinasi dari tiga
jenis alga makro sehingga diperoleh 7 perlakuan
pakan. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
3 kali ulangan sehingga ada 21 unit percobaan.
Percobaan dilakukan dalam keranjang plastik
ukuran 287 x 140 x 52 mm. Kepadatan abalon
per unit penelitian pada masing-masing
keranjang adalah 25 ekor, sehingga total hewan
uji yang digunakan yaitu 525 ekor.
Pertumbuhan Abalon.

Pengukuran variabel pertumbuhan
(panjang, lebar, dan berat abalon) dilakukan
setiap 2 minggu, sehingga total pengukuran
adalah enam kali yaitu pada awal penelitian
(To), minggu ke-2 (Ti), minggu ke-4 (T2),
minggu ke-6 (T3), minggu ke-8 (T4), minggu
ke-10 (Ts), dan minggu Kke-12 (Te).
Pertumbuhan berat tubuh abalon dihitung
menggunakan rumus Effendie (1997) yaitu:

[ w=wi—wo |- (Rumus ]
Keterangan:
Wt = Rata-rata berat akhir (g)
Wo = Rata-rata berat awal (g)
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Pertumbuhan panjang cangkang dihitung
menggunakan rumus Effendie (1997) yaitu:
. (Rumus 2)

[ L=Lt-Lo |
Keterangan:
L = Panjang cangkang abalon (mm)
Lo = Rata-rata panjang cangkang awal (mm)
Lt = Rata-rata panjang cangkang akhir (mm)
Pakan yang di Konsumsi
Konsumsi pakan (feed intake) dapat
dihitung menggunakan rumus Tacon (1993)

[ (FI) = ((Bo X (Bk akhir / Bk awal)) — Bt ]

(Rumus 3)

Keterangan:

Bo = Berat pakan awal (g)

Bt = Berat pakan akhir (g)

Bk = Berat pakan kontrol (g)(Bk merupakan
faktor koreksi yang diletakkan dalam
keranjang tanpa hewan untuk mengetahui
efek perendaman pakan di dalam air).

Data pertumbuhan panjang cangkang,
lebar cangkang, berat badan (BB), dianalis
dengan  menggunakan  Analisis  Varian
(ANOVA) dengan tingkat kesalahan 5%
program costat. Jika ada perbedaan nyata,
dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan (uji
beda nyata terkecil/BNT).

HASIL

Tabel 1. Rata-rata akhir berat badan,
panjang cangkang, lebar cangkang, laju
pertambahan harian berat badan, panjang
cangkang, lebar cangkang, laju konsumsi
harian, dan rasio konversi pakan (FCR) juvenil
abalon H. squamata.

Perlakuan BB Akhir  Laju Pe_rtamb aha;l PC Akhir Laju P_ertamb ahan_ LC Akhir  Laju P_ertamb ahan_LC Laju_ Konsum_si R
BB Harian (gfhari) (tm) PC Harian (mm/hari) (tnm) Harian (mmhati) Hatian (gfhari)
u 4.2140.25 0.029+0.0020 29322057 0.087+0.008b 18.46£0.17 0.060£0.003" 11, 160,76 16,32+1,33
G 3681027 00210003 28 622067 0.071+0.0034 17.31+0.52 0.040+0.0044 14,44%1,15 23,8942, 673
H 1.4740.16 -0.004+0.0018 23462091 0.013£0.00%¢ 14174053 0.0060.003 2,890,02 -22,07+2,84
UG 4 (5+0.37 0.03340.003% 30452091 0.096+0.002% 13.67+0.52 0.060+0.001% 14,572,146 17,582,546
UH 4734052 0.03440.004% 30662128 0.098+0.005% 19.14+0.70 0.067+0.004% 12,550,772 13,7140,99
GH 3662033 0.02z+0.002¢ 28 862080 0.08240.0054 17484053 0.049+0.002¢ 11,670,51 18,77+0,81
UGH 4704020 0 0360 0022 30612044 01070 0062 18.9440.26 0 .063+0 003 13,390,602 14,38+0,74

Keterangan: Nilai dalam kolom yang sama diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (Pse =

0,000)

(U: Ulva sp.; G: Gracilaria sp.; H: Halymenia sp.; UG: Ulva sp.—Gracilaria sp.; UH: Ulva sp.—Halymenia sp.;
GH: Gracilaria sp.—Halymenia sp.; UGH: Ulva sp., Gracilaria sp., Halymenia sp.)
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Berdasarkan hasil analisa pertambahan
berat badan, panjang cangkang, dan lebar
cangkang menunjukkan pengaruh pakan alga
makro segar secara berurutan dari yang terbaik
hingga yang paling rendah adalah perlakuan
kombinasi Ulva sp., Gracilaria sp., dan
Halymenia sp.(UGH), kombinasi Ulva sp.—
Halymenia sp. (UH), dan kombinasi Ulva sp.—
Gracilaria sp. (UG), diikuti perlakuan Ulva sp.
tunggal (U), lalu perlakuan kombinasi
Gracilaria sp.—Halymenia sp. (GH), kemudian
Gracilaria sp. tunggal (G), memberikan
pertumbuhan yang baik terhadap pertumbuhan
juvenil abalon H. squamata, dan terendah pada
perlakuan dengan pemberian pakan Halymenia
sp.(H) tidak memberikan pengaruh pertambahan
berat badan.Hasil analisa statistik menunjukkan
bahwa pemberian  perlakuan  kombinasi
komposisi jenis alga makro segar memberikan
pengaruh  yang sangat nyata terhadap
pertambahan berat badan, panjang cangkang,
maupun lebar cangkang juvenil abalon H.
squamata. Grafik pertumbuhan juvenil abalon
H. squamataselama penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.4

Laju konsumsi harian pakan juvenil
abalon H. squamata paling banyak dikonsumsi
adalah pada pemberian pakan kombinasi Ulva
sp.—Gracilaria sp. (UG), dan pemberian pakan
Gracilaria sp. sebagai pakan tunggal.
Sedangkan yang terendah yaitu pada perlakuan
dengan pemberian pakan alga makro segar
Halymenia sp.

Keseluruhan perlakuan kombinasi dapat
dibuat diagram pie mengenai persentase
konsumsi juvenil abalon H. squamata terhadap
pakan kombinasi yang diberikan selama
penelitian (Gambar 2).

Rasio konversi pakan (FCR) pada tabel 1
menunjukkan bahwa selama penelitian dengan
pemberian pakan Halymenia sp. menunjukkan
nilai FCR negatif yaitu -22,07 = 2,84. Hasil
menunjukkan nilai FCR terendah adalah pada
pemberian pakan kombinasi Ulva sp.—
Halymenia sp. sebesar 13,71 £ 0,99 dan
tertinggi adalah pemberian pakan alga makro
segar Gracilaria sp. sebagai bahan pakan
tunggal sebesar 23,89 + 2,63.
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Gambar 1

a. Laju pertumbuhan berat badan juvenil abalon H.
squamata pada masing-masing perlakuan selama 12
minggu (interval 2 minggu)

b. Laju pertumbuhan panjang cangkang juvenil
abalon H. squamata pada masing-masing perlakuan
selama 12 minggu (interval 2 minggu)

c. Laju pertumbuhan lebar cangkang juvenil abalon
H. squamata pada masing-masing perlakuan selama

12 minggu (interval 2 minggu)
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Gambar 2.
Persentase total konsumsi pakan (FI) juvenil abalon H. squamata terhadap pakan kombinasi alga
makro, warna hijau menunjukkan perlakuan Ulva sp., Biru — Gracilaria sp., Merah — Halymenia

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian bahan pakan
Ulva sp. mampu memberikan pertumbuhan
yang baik (tabel 1). Pakan alga makro Ulva sp.,
baik yang dikombinasikan dengan alga makro
lain maupun tunggal memberikan pertumbuhan
yang baik terhadap juvenil abalon H.
squamata(tabel 1). Hal ini karena alga makro
Ulva sp. memiiki tekstur yang lunak sehingga
mudah dicerna oleh juvenil abalon dan
memerlukan energi yang lebih sedikit untuk
mengkonsumsinya, sehingga makanan yang
tercerna akan dapat digunakan secara maksimal
dalam pertumbuhan (Chen, 1984).

Perlakuan pakan tunggalHalymenia sp.
memberikan pengaruhnegatif pada
pertumbuhan juvenil abalon yang menunjukkan
bahwa pada perlakuan tersebut tidak
memberikan pengaruh pertambahan berat badan
melainkan menyusutnya berat badan abalon H.
squamata selama penelitian. Kemungkinan hal
ini diakibatkan oleh sedikitnya jumlah alga
makro Halymenia sp. yang dikonsumsi 2,89 +
0,02 g/hari (tabel 1), jumlah pakan yang
dikonsumsi  tersebut  tidak  mencukupi
kebutuhan, sehingga energi diperoleh dari
autodegradasi memanfaatkan cadangan energi

yang tersimpan dalam daging tubuhnya yang
mengakibatkan secara perlahan berat badan
abalon akan menurun. Pertumbuhan pada tubuh
abalon akan terjadi jika di dalam tubuhnya
terdapat input energi yang lebih seperti dari
asam amino (protein) yang berasal dari
makanan yang dikonsumsinya (Effendie,1997).

Meskipun demikian pemberian pakan
Halymenia sp. yang ditambahkan pada Ulva sp.
mampu memberikan pertumbuhan yang baik
setelah perlakuan Ulva sp., Gracilaria sp., dan
Halymenia sp. (UGH) jika dibandingkan dengan
pakan Ulva sp.—Gracilaria sp. (UG), dan
Gracilaria sp.—Halymenia sp.(GH), dan juga
dengan pakan tunggal lainnya. Hal ini di duga
pada pemberian Ulva sp. dan Halymenia sp.
terdapat sinergisme antar keduanya yang
mampu  meningkatkan kerja dari enzim
pencernaan.Hubungan kedua alga tersebut
disebut juga sebagai sparing effect yang mana
Halymenia sp. disebut sebagai pakan tambahan
yang mampu meningkatkan pertumbuhan dari
abalon. Namun, masih diperlukan uji lanjutan
khususnya uji enzimatis untuk mengetahui efek
hambatan dan efek sinergisme dari Halymenia
sp. untuk dikombinasikan dengan Ulva sp.
ataupun Gracilaria sp. Sedangkan Sakata dan
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Ina (1996), menyebut hubungan yang demikian
sebagai stimulan.

Hasil analisa statistik pertambahan panjang
cangkang (PC) dan pertambahan lebar
cangkang (LC) juvenil abalon H. sgquamata
menunjukkan bahwa pada perlakuan dengan
pemberian  pakan kombinasi Ulva sp.,
Gracilaria sp., dan Halymenia sp., (UGH)
memberikan pertumbuhan panjang dan lebar
cangkang tertinggi. Perlakuan Ulva sp. yang
dikombinasikan dengan alga makro lain juga
memberikan pertumbuhan yang baik terhadap
pertumbuhan panjang dan lebar cangkang
juvenil abalon H. squamata. Perlakuan pakan
Halymenia sp. tunggal memberikan pengaruh
pertumbuhan panjang dan lebar cangkang
paling rendah. Pertumbuhan antara panjang dan
lebar cangkang abalon menunjukkan laju
pertumbuhan yang sama, sedangkan yang
menarik yaitu pada perlakuan Halymenia sp.
yang ditambahkan pada pakan Ulva sp.
menunjukkan pertumbuhan panjang dan lebar
cangkang Yyang positif jika dibandingkan
dengan pertumbuhan berat badan abalon yang
menunjukkan pengaruh negatif (tabel 1).

Berdasarkan uraian diatas ada kemungkinan
bahwa pada pertumbuhan panjang dan lebar
cangkang yang positif dipengaruhi oleh unsur
mineral yang terkandung didalam pakan. Unsur
kalsium merupakan senyawa penting dalam
pertumbuhan cangkang abalon (Tan et al.,,
2010).

Pertumbuhan abalon yang diberi pakan
kombinasi Ulva sp., Gracilaria sp., dan
Halymenia sp. (UGH) memberikan efek yang
paling tinggi terhadap pertambahan panjang dan
lebar cangkang. Pemberian pakan alga makro
segar yang lebih dari satu atau dua alga makro
yang berbeda menghasilkan pertambahan
panjang dan lebar cangkang yang terbaik (Rusdi
dkk., 2010). Pemberian pakan kombinasi alga
makro akan mampu mengimbangi kebutuhan
nutrien yang tidak terdapat pada alga makro lain
sehingga dapat mencukupi kebutuhan nutrien
juvenil abalon H. squamata dan dapat
mendukung pertumbuhan yang lebih baik
(Kemp et al., 2015).

Pertumbuhan cangkang juvenil abalon H.
Squamata yang ada di Taiwan, dilaporkan
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mengalami peningkatan sekitar 8,5 mm dengan
pemberian pakan alga makro Gracilaria sp.
selama 60 hari (Chen, 1984), sedangkan dalam
penelitian ini pertumbuhan juvenil abalon
dengan pemberian Gracilaria sp. selama 87 hari
memberikan peningkatan panjang cangkang
6,19+ 0,27mm dan lebar  cangkang
3.50£0.37mm. Soleh dan Murdjani (2007)
mengemukakan bahwa dalam  penelitian
pemberian pakan Gracilaria sp. dari tambak
terhadap abalon H. asinina  mampu
meningkatkan pertumbuhan cangkang mencapai
6,06 mm/bulan. Pertumbuhan cangkang pada
masing-masing penelitian menunjukkan
perbedaan, hal ini kemungkinan karena adanya
perbedaan  kondisi lingkungan dan juga
perbedaan genetik spesies (Permana dkk.,
2015).

Pemberian pakan alga jenis Halymenia sp.
memberikan pertambahan panjang dan lebar
cangkang yang rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemungkinan juvenil abalon H.
squamata belum mampu memanfaatkan secara
maksimal alga makro jenis Halymenia sp. Hal
ini dapat dilihat pada tingkat konsumsi pakan
(tabel 1) bahwa alga makro Halymenia sp.
dikonsumsi dalam jumlah terbatas oleh juvenil
abalon H. squamata.Terbatasnya  alga
Halymenia sp. yang dikonsumsikemungkinan
karena di dalam Halymenia sp. terdapat
senyawa fenolik yang tidak dapat dicerna oleh
juvenil abalon yang menyebabkan
palatabilitasnya rendah, serta terhambatnya
kerja dari enzim pencernaan sehingga
menghambat penyerapan dan aktivitas makan
menurun (Floreto et al., 1995). Sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai kandungan dan
efek dari senyawa fenol terhadap pertumbuhan
juvenil abalon H. squamata. Meskipun
demikian, penambahan Halymenia sp. terhadap
alga makro jenis Ulva sp. mampu meningkatkan
pengaruh terhadap pertambahan panjang dan
lebar cangkang juvenil abalon H. squamata jika
dibandingkan dengan pemberian Ulva sp.
sebagai pakan tunggal.

Dilihat berdasarkan diagram pie persentase
konsumsi pakan kombinasi maka menunjukkan
bahwa kemungkinan Gracilaria sp. merupakan
alga makro yang paling disukai oleh juvenil
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abalon H. squamata karena jumlah yang paling
banyak dikonsumsi adalah alga makro jenis ini.
Priyambodo dkk.(2005) menyatakan bahwa
spesies abalon sangat menyukai pakan alga
makro segar dan jenis pakan yang dipilih oleh
abalon cenderung jenis yang mengandung unsur
hara dan komposisi kimia yang dibutuhkannya
serta memiliki nilai nutrisi seimbang (Fleming
et al.,, 1996; Kemp et al., 2015). Namun jika
dilihat pada pertumbuhan juvenil abalon yang
diperoleh pada pakan tunggal Gracilaria sp.
tidak lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
Ulva sp. tunggal (U). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Giri dkk. (2015)
menunjukkan bahwa tingkat kecernaan bahan
kering pada Ulva sp. lebih tinggi sebesar
86,1+0,2 %, dibandingkan dengan tingkat
kecernaan bahan kering pada Gracilaria sp.
yang hanya 65,9+0,8 %.

Kombinasi pakan Ulva sp.—Halymenia sp.
(UH) dalam penelitian menunjukkan bahwa
pada perlakuan ini konsumsi Halymenia sp
tidak banyak begitu juga dengan Ulva sp. yang
dikonsumsi tidak sebanyak pada pemberian
Ulva sp. pada pakan tunggal, namun dapat
memberikan pertumbuhan yang baik setelah
perlakuan Ulva sp., Gracilaria sp., dan
Halymenia sp. Hal ini diduga pada pemberian
pakan Gracilaria sp. dan kombinasi, tingkat
kecernaannya lebih rendah dibandingkan pada
pemberian pakan Ulva sp., dan Halymenia sp.
(UH). Hal ini kemungkinan terkait dengan
kecernaan bahan pakan.

Konsumsi  pakan  terendah  selama
penelitian pada tabel 1, yaitu pada perlakuan
Halymenia sp. Berdasarkan tekstur, kandungan
nutrien serta ketersediaannya, alga makro jenis
Halymenia sp. dapat dikonsumsi oleh abalon H.
squamata namun dikonsumsi terbatas, sehingga
cenderung tidak disukai dibandingkan dengan
Ulva sp. dan Gracilaria sp. Minimnya
konsumsi pada alga makro jenis Halymenia sp.
ini dimungkinkan oleh faktor tekstur dan
kandungan nutrien. Berdasarkan pernyataan
Chen (1984) vyang menyebutkan bahwa
kandungan nutrien yang baik serta tekstur yang
lembut mampu memberikan pertumbuhan yang
baik bagi juvenil abalon.
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Rasio konversi pakan yang paling bagus
dan dapat diaplikasikan dalam kegiatan
budidaya abalon yaitu dengan pemberian pakan
kombinasi alga makro segar jenis Ulva sp. dan
Halymenia sp., atau kombinasi Ulva sp.,
Gracilaria sp., dan Halymenia sp. (UGH)
karena semakin kecil nilai rasio konversi pakan
dari suatu data maka pakan yang dikonsumsi
semakin bagus dan efisien untuk menunjang
pertumbuhan abalon dalam usaha budidaya.
Sedangkan nilai rasio konversi pakan tertinggi
adalah pemberian pakan alga makro segar jenis
Gracilaria sp. tunggal sebesar 23,89 + 2,63,
nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan
dengan semua perlakuan. Berdasarkan nilai
rasio konversi pakan dari suatu data semakin
tinggi nilai FCR maka pakan yang dikonsumsi
semakin tidak efisien untuk menunjang
pertumbuhan abalon dalam usaha budidaya
(Fujaya, 2004).

KESIMPULAN

Pemberian pakan alga makro dan
kombinasinya memberikan pengaruh berbeda
terhadap pertumbuhan abalon H. squamata,dan
Ulva sp. vyang dikombinasikan dengan
Gracilaria sp. dan Halymenia sp. maupun
keduanya menghasilkan pertumbuhan yang
terbaik terhadap abalon H. squamata.
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